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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengungkapan ESG (Environmental, Social, 
Governance) dan Gender Diversity dalam dewan direksi terhadap kinerja perusahaan sektor 
industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2020 hingga 2022. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan ESG berpengaruh positif terhadap kinerja 
perusahaan, diukur dengan Tobin’s Q. Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa Gender 
Diversity dalam dewan direksi berpengaruh negatif terhadap kinerja perusahaan. Hasil ini 
menunjukkan bahwa perusahaan yang lebih transparan dalam pengungkapan ESG dan pemilihan 
dewan direksi yang disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan cenderung memiliki kinerja yang 
lebih baik. 
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PENDAHULUAN  

Saat ini kepedulian terhadap pembangunan berkelanjutan menjadi salah satu masalah yang 

diperhatikan oleh masyarakat dan menjadi salah satu faktor dalam mendukung kinerja 

perusahaan, dimana seluruh pelaku usaha wajib ikut serta dalam upaya pembangunan 

berkelanjutan sebagai bentuk pertanggungjawaban atas kegiatan usahanya yang berdampak 

langsung maupun tidak langsung terhadap sosial lingkungan secara keseluruhan. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh fenomena semakin banyak perusahaan di berbagai sektor yang mulai 

konsisten dalam menerbitkan laporan keberlanjutan. Hal ini didorong oleh berbagai faktor, 

termasuk tekanan dari pemangku kepentingan seperti investor yang semakin memperhatikan 

aspek keberlanjutan dalam pengambilan keputusan investasi, seperti permintaan konsumen akan 

produk yang berkelanjutan, serta semakin ketatnya regulasi terkait lingkungan dan 

keberlanjutan.  

 

Otoritas Jasa Keuangan sebagai regulator menerbitkan Surat Edaran OJK nomor 

16/SEOJK.04/2021 pada 29 Juni 2021 tentang Bentuk dan Isi Laporan Tahunan Emiten atau 

Perusahaan Publik yang mewajibkan perusahaan untuk mengelola dan melaporkan 

Environmental, Social, Governance. Otoritas Jasa Keuangan menerapkan aturan pengungkapan 

ESG dengan menerbitkan Surat Edaran OJK nomor 16/SEOJK.04/2021 yang memberikan standar 

baru dan menjadi dasar indikator yang perlu diungkapkan pada bagian informasi Environmental, 

Social, Governance di Laporan Tahunan atau Laporan Keberlanjutan. Surat Edaran Nomor 

16/SEOJK.04/2021 bersifat melengkapi Peraturan OJK Nomor 51/POJK.03/2017 tentang 

Penerapan Keuangan Berkelanjutan Bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik 

yang merupakan bagian dari upaya OJK dalam mendorong penerapan keuangan berkelanjutan di 

sektor jasa keuangan, emiten, dan perusahaan publik. Surat Edaran Nomor 16/SEOJK.04/2021 

memberikan pedoman yang lebih spesifik dan tertata mengenai informasi ESG yang harus 

diungkapkan dalam Laporan Tahunan atau Laporan Keberlanjutan. Hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan terkait dengan isu-isu lingkungan, 

sosial, dan tata kelola perusahaan.  

 

Dewan direksi perusahaan juga berperan penting atas keberhasilan perusahaan dalam 

meningkatkan kinerja perusahaan. Menurut Krisyadi (2023) Gender Diversity dalam direksi dapat 

meningkatkan proses pengambilan keputusan dewan direksi karena memberikan persepsi baru 

tentang berbagai masalah disajikan dan dikombinasikan dengan pertukaran ide yang saling 

menguntungkan antara anggota dewan dengan pola pikir dan pengalaman yang berbeda antara 

laki-laki dan perempuan. Menurut Ella Fauziah (2018) Gender Diversity dapat dikatakan sebagai 
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proporsi wanita dalam jajaran eksekutif perusahaan. Hadirnya wanita dalam jajaran dewan 

direksi dapat berperan dalam pengambilan keputusan serta strategi-strategi yang akan dilakukan 

perusahaan. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh McKinsey & Company menemukan bahwa 

perusahaan dengan Gender Diversity pada tim eksekutif memiliki peluang 21% lebih besar untuk 

memperoleh kinerja perusahaan di atas rata-rata. Gender Diversity pada dewan direksi akan 

mengarah pada peningkatan kreativitas, inovasi, pengetahuan, sehingga menjadi keuntungan 

kompetitif. Gender Diversity pada dewan direksi diharapkan dapat mendorong pengambilan 

keputusan yang objektif dan komprehensif karena keputusan dapat diambil dari berbagai macam 

sudut pandang. 

 

Penelitian sebelumnya dari Makhdalena et al, (2023) menilai bahwa tiga komponen ESG yaitu 

lingkungan, sosial, dan tata kelola mempengaruhi kinerja perusahaan secara positif dimana ESG, 

dalam jangka panjang, akan membangun tata kelola yang efektif dan meningkatkan nilai 

perusahaan. Namun penelitian tersebut berbeda dengan hasil penelitian Atan et al, (2018) yang 

menunjukkan bahwa ESG tidak mempengaruhi kinerja perusahaan. Kemudian dalam 

pembahasan Gender Diversity, menurut Brahma et al, (2021) menyatakan adanya pengaruh positif 

atas Gender Diversity  pada dewan direksi perusahaan pada kinerja perusahaan baik yang 

dinyatakan dengan Tobin’s Q. Tetapi penelitian tersebut berbeda dengan Thi et al, (2017) yang 

menyatakan semakin tinggi direksi wanita di suatu perusahaan maka kinerja perusahaan akan 

menurun. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori  Stakeholder 

Deegan (2002) menyatakan bahwa Teori  Stakeholder adalah teori  yang menyatakan bahwa 

semua Stakeholder mempunyai hak memperoleh informasi mengenai aktivitas perusahaan 

yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan mereka. Teori  Stakeholder dapat 

digunakan untuk menjelaskan mengapa perusahaan perlu mempertimbangkan kepentingan 

dan harapan dari berbagai pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan dan 

bagaimana pengungkapan ESG dapat membantu perusahaan mempertahankan hubungan 

yang baik dengan Stakeholder serta meningkatkan kinerja perusahaan. 

 

Teori  Signalling 

Teori  Signalling diperkenalkan oleh Akerlof (1970), ia menyatakan bahwa di dalam suatu 

transaksi pihak-pihak yang terlibat didalamnya memiliki tingkat informasi yang berbeda satu 
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sama lain dimana informasi tersebut memiliki nilai. Teori  Signalling menjelaskan mengapa 

perusahaan memberikan informasi kepada pihak luar, seperti investor atau pasar modal. 

 

Teori  Double Bind 

Teori  Double Bind dikemukakan oleh Gregory Bateson (1956) membahas konsep konflik 

psikologis yang terjadi ketika seseorang mendapatkan informasi yang bertentangan atau 

tidak konsisten dalam situasi yang penting atau signifikan bagi mereka. Apabila dikaitkan 

dengan konteks keberagaman gender pada jajaran dewan direksi, seorang direksi perempuan 

akan berada dibawah tekanan untuk menunjukkan sifat kepemimpinan yang dianggap 

"maskulin" untuk dihormati sebagai pemimpin, tetapi pada saat yang sama juga diharapkan 

untuk menunjukkan sifat-sifat "feminin" seperti kepedulian dan kepekaan sebagai seorang 

perempuan. 

 

Pengaruh ESG Disclosure terhadap kinerja perusahaan (Tobin’s Q) 

Sejalan dengan Teori  Stakeholder, ESG Disclosure merupakan salah satu alat untuk menjaga 

hubungan baik antara seluruh pemangku kepentingan. Perusahaan akan diakui oleh 

pemangku kepentingan dan dikenal masyarakat sebagai perusahaan jika telah memenuhi 

kewajiban sosial dan lingkungannya (Fatihah, 2022).  

 

Pengungkapan informasi mengenai Environmental, Social, and Governance (ESG) dianggap 

sebagai sinyal positif yang ditujukan kepada pihak luar, terutama investor, dengan tujuan 

untuk mempengaruhi keputusan investor dalam melakukan investasi. Sinyal positif yang 

diterima oleh investor mampu meningkatkan persepsi positif terhadap perusahaan, sehingga 

memicu peningkatan minat investor untuk melakukan transaksi saham pada perusahaan yang 

mengungkapkan ESG Disclosure dengan baik, hal tersebut yang akan menyebabkan kenaikan 

harga saham dan meningkatkan valuasi perusahaan (Safriani & Utomo, 2020). 

 

Penelitian sebelumnya milik Buallay (2019) membuktikan bahwa adanya pengaruh yang 

positif dari ESG Disclosure terhadap kinerja perusahaan yang diukur dengan Tobin’s Q yang 

didorong oleh aliran arus kas perusahaan yang menyebabkan harga pasar lebih tinggi. Hasil 

penelitian tersebut juga sejalan dengan Makhdalena et al, (2023) dan Ihsani et al, (2023) juga 

menilai ESG Disclosure mempengaruhi kinerja perusahaan yang dinyatakan dengan Tobin’s Q 

secara positif. 

H1 : ESG Disclosure berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan (Tobin’s Q) 

 



Jurnal Mirai Management, Volume 9 Issue 1 (2024)  744  

Pengaruh Esg Disclosure Dan Gender Diversity Dewan Direksi...... 

Pengaruh Gender Diversity terhadap kinerja perusahaan (Tobin’s Q) 

Sejalan dengan Teori  Stakeholder, dimana adanya Gender Diversity pada keanggotaan dewan 

direksi akan memberikan bentuk tanggung jawab yang lebih kepada pemangku kepentingan, 

penerapan keberagaman dalam perusahaan dan meningkatkan kepercayaan bahwa nilai 

perusahaan sejalan dengan keinginan pemangku kepentingan. Dewan direksi tidak hanya 

bertanggung jawab untuk memantau perilaku para manajemen tetapi juga bertanggung jawab 

kepada pemangku kepentingan perusahaan (Krisyadi, 2023) 

 

Sejalan dengan Teori  Signalling, Gender Diversity memberikan sinyal positif bagi pihak 

eksternal dalam hal ini investor untuk berinvestasi pada perusahaan yang menjunjung tinggi 

aspek keberagaman gender. Dalam jangka panjang, perusahaan yang memprioritaskan 

Gender Diversity pada dewan direksi dapat dianggap lebih tahan terhadap perubahan sosial 

dan peraturan yang berkaitan dengan isu-isu gender. 

 

Penelitian sebelumnya oleh Setiawan et al (2022) dan Krisyadi (2023) menjelaskan bahwa 

dengan memiliki Gender Diversity direksi perusahaan akan memberikan citra publik yang 

lebih baik sehingga meningkatkan kinerja perusahaan. Gender Diversity dewan direksi pada 

perusahaan memiliki potensi yang lebih besar dalam pengambilan keputusan melalui 

pengawasan yang ketat dan penyelarasan kepentingan pemegang saham, sehingga diyakini 

kehadiran direktur wanita pada posisi eksekutif dapat meningkatkan kinerja perusahaan.  

H2: Gender Diversity berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan (Tobin’s Q) 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor industri yang tercatat di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Berdasarkan hasil penentuan populasi, peneliti mendapatkan 48 

perusahaan sektor industri yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2020 hingga 

2022. Atas dasar penentuan sampel yang menggunakan metode purposive sampling, didapat 40 

perusahaan yang memenuhi kriteria dan menjadi sampel penelitian dengan periode selama tiga 

tahun sehingga didapatkan sebanyak 120 data, kemudian dieliminasi 10 data outlier, sehingga 

menjadi 110 data. 
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Pengukuran Variabel 

1. Variabel Independen 

a. ESG Disclosure 

Bentuk pengukuran ESG Disclosure  dalam penelitian ini berupa skor dengan Surat 

Edaran OJK nomor 16/SEOJK.04/2021 dan Peraturan OJK Nomor 51/POJK.03/2017 

yang digunakan sebagai acuan. Skor 0 diberikan jika perusahaan tidak 

mengungkapkan item dan skor 1 jika perusahaan mengungkapkan item, dimana 

terdapat total 50 item. Berikut ini merupakan rumus yang digunakan untuk 

menghitung ESG Disclosure Index: 

     𝐸𝑆𝐺𝐷𝐼 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
 

b. Gender Diversity 

Pengukuran Gender Diversity menggunakan Blau Index, yaitu sebuah indeks 

keanekaragaman yang digunakan untuk mengukur proporsi dua kelompok yang 

berbeda dalam suatu populasi (Darmadi, 2011). Blau, 1977 menjelaskan Indeks Blau 

untuk jenis kelamin: 

     

Keterangan: 

Bi   = Blau Indeks 

n  = Jumlah Kategori 

Pi    = Persentase dari masing-masing kategori 

 

2. Variabel Dependen 

a. Tobin’s Q 

Tobin’s Q adalah rasio nilai pasar aset perusahaan yang dihitung sebagai jumlah nilai 

pasar ekuitas dan utang yang beredar dengan nilai buku aset perusahaan (Perryman 

et al, 2015). Rumus Tobin’s Q menurut Chung dan Pruitt (1994):  

𝑇𝑜𝑏𝑖𝑛′𝑠 𝑄 =
𝑀𝑉𝐸 + 𝐷𝐸𝐵𝑇

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

Keterangan : 

MVE  =      Market Value of Equity atau nilai pasar ekuitas yang  dihitung dengan 

mengalikan closing price saham dengan jumlah saham beredar. 

DEBT = Nilai buku total hutang perusahaan dengan menambahkan hutang lancar 

dengan hutang jangka panjang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Hasil Penelitian 

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetehui pengaruh variabel independen terhadap 

dependen dengan skala pengukuran dalam suatu persamaan linier sebagai berikut: 

1. Analisis Regresi Berganda 

Tabel 1. Analisis Regresi Berganda 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,002 ,007  -,337 ,737 

ESG Disclosure ,067 ,030 ,170 2,214 ,029 

Gender Diversity -,053 ,006 -,639 -8,300 ,000 

 

Sumber: Hasil Output Olah Data SPSS 25, 2024 

Model persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan pada temuan analisis 

regresi linier berganda yang diperoleh di atas adalah sebagai berikut: 

Y = -0,002 + 0,067X1 - 0,053X2 + 0,007 

1. Nilai intercept konstant yaitu sebesar -0,002. Hasil ini dapat dipahami bahwa jika besarnya 

semua variabel independen adalah 0, maka besarnya kinerja perusahaan adalah -0,002. 

2. Nilai koefisien regresi variabel ESG Disclosure adalah 0,067. Jika ESG Disclosure meningkat 

sebesar satu persen, maka kinerja perusahaan meningkat sebesar 0,067 satuan, dengan 

asumsi variabel independen lainnya tetap konstan. 

3. Nilai koefisien regresi variabel Gender Diversity adalah -0,053. Jika pergantian direksi 

meningkat satu persen, maka kinerja perusahaan menurun sebesar -0,053 satuan dengan 

asumsi variabel independen lainnya konstan. 

 

2. Koefisien Determinasi 

  Tabel 2. Analisis Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,627a ,393 ,381 ,04697 

a. Predictors: (Constant), Gender Diversity, ESG Disclosure 

b. Dependent Variable: Kinerja Perusahaan 
 

Sumber: Hasil Output Olah Data SPSS 25, 2024 
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Nilai R Square dalam analisis regresi linear berganda merupakan perbandingan antara 

variabel yang dapat diterangkan oleh model regresi dengan variabel total yang dapat 

diterangkan. Menurut tabel 2 di atas, diperoleh nilai R Square regresi linear berganda 

sebesar 0,393. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen dalam penelitian ini, 

yaitu ESG Disclosure dan Gender Diversity hanya dapat menjelaskan 39,3% variable kinerja 

perusahaan sedangkan sisanya sebesar 60,7% (100% - 39,3%) dijelaskan oleh variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

3. Uji Pengaruh Simultan (Uji F) 

Tabel 3. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression ,153 2 ,076 34,589 ,000b 

Residual ,236 107 ,002   

Total ,389 109    

a. Dependent Variable: Kinerja Perusahaan 

b. Predictors: (Constant), Gender Diversity, ESG Disclosure 
 

Sumber: Hasil Output Olah Data SPSS 25, 2024 

 

Diperoleh hasil F hitung sebesar 34,589 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai tersebut 

kemudian dibandingkan dengan F tabel, dengan kriteria dF1 dengan dua variabel 

independen, dF2 dengan 107 sampel residual, serta tingkat signifikansi sebesar 0,05. 

Setelah dilakukan pencarian, maka didapat nilai F tabel sebesar 3,08. Dapat disimpulkan 

bahwa semua variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara simultan 

karena nilai F hitung sebesar 34,589 yang lebih besar dari nilai F tabel sebesar 3,08 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi sebesar 0,05. 

 

 4. Uji Pengaruh Parsial (Uji T) 

Berdasarkan hasil regresi, didapatkan variabel ESG Disclosure memiliki nilai koefisien regresi 

sebesar 0,067 dengan nilai signifikansi sebesar 0,029. Dengan tingkat signifikansi sebesar 

0,05 maka dapat dinyatakan bahwa variabel ESG Disclosure memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap variabel kinerja perusahaan yang diukur dengan Tobin’s Q karena 

memiliki nilai koefisien yang positif serta nilai signifikansinya 0,029 < 0,05. Hal tersebut juga 

didukung dengan hasil t hitung yang diperoleh variabel ESG Disclosure senilai 2,214 
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sementara t tabel didapat 1,98238. Sehingga t hitung senilai 2,214 dinyatakan lebih besar dari 

t tabel senilai 1,98238, maka variabel ESG Disclosure terbukti berpengaruh pada variabel 

kinerja perusahaan yang diukur dengan Tobin’s Q. Oleh karena itu, hipotesis pertama dari 

penelitian ini terdukung. 

 

Pada penelitian ini dinyatakan Gender Diversity berpengaruh positif terhadap kinerja 

perusahaan (Tobin’s Q) sebagai hipotesis kedua. Berdasarkan hasil regresi, didapatkan 

variabel Gender Diversity memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,053 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05 maka dapat dinyatakan 

bahwa variabel Gender Diversity memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap variabel 

kinerja perusahaan yang diukur dengan Tobin’s Q karena memiliki nilai koefisien yang negatif 

serta nilai signifikansinya 0,000 < 0,05. Oleh karena itu, hipotesis kedua dari penelitian ini 

tidak terdukung. Hal tersebut juga didukung dengan hasil -t hitung yang diperoleh variabel 

Gender Diversity sebesar -0,053 sementara -t tabel didapat -1,98238. Sehingga t hitung senilai 

-0,053 dinyatakan lebih besar dari t tabel senilai -1,98238, maka variabel Gender Diversity 

terbukti berpengaruh secara negatif pada variabel kinerja perusahaan yang diukur dengan 

Tobin’s Q. Oleh karena itu, hipotesis kedua dari penelitian ini tidak terdukung. 

 

Pembahasan 

Pengaruh ESG Disclosure terhadap kinerja perusahaan (Tobin’s Q) 

Hasil pengujian hipotesis pertama dapat dilihat bahwa hubungan variabel ESG Disclosure dengan 

kinerja perusahaan memiliki nilai signifikansi 0,029. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, maka 

artinya ESG Disclosure memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perusahaan yang 

diproksikan dengan  Tobin’s Q. Nilai koefisien regresi ESG Disclosure sebesar 0,067. Hasil 

penelitian ini menyatakan bahwa ESG Disclosure memiliki arah positif dan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja perusahaan yang diproksikan dengan  Tobin’s Q. 

 

Hasil penelitian ini sesuai dengan dengan Teori  Stakeholder dimana ESG Disclosure merupakan 

salah satu alat untuk menjaga hubungan baik antara seluruh pemangku kepentingan sehingga 

perusahaan-perusahaan akan mengungkapkan aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola sebaik-

baiknya untuk menjaga hubungan baik dan kepercayaan Stakeholder untuk berinvestasi. Selain 

itu, pengungkapan informasi mengenai Environmental, Social, and Governance (ESG) juga 

dianggap sebagai sinyal positif yang ditujukan kepada pihak luar, terutama investor, dengan 

tujuan untuk mempengaruhi keputusan investor dalam melakukan investasi.  
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Penelitian ini juga memberikan hasil yang sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Buallay 

(2018) yang menyatakan bahwa ESG Disclosure memberikan pengaruh yang positif signifikan 

terhadap kinerja keuangan yang diukur menggunakan Tobin’s Q yang disebabkan oleh adanya 

aliran dana dari investor ke perusahaan yang menyebabkan harga pasar lebih tinggi. Hasil 

penelitian tersebut juga sejalan dengan penelitian milik Makhdalena et al, (2023) dan Ihsani et al, 

(2023) yang mendapatkan hasil bahwa ESG Disclosure mempengaruhi kinerja perusahaan yang 

dinyatakan dengan Tobin’s Q secara positif. 

 

Pengaruh Gender Diversity terhadap kinerja perusahaan (Tobin’s Q) 

Hasil pengujian hipotesis kedua dapat dilihat bahwa hubungan variabel Gender Diversity dengan 

kinerja perusahaan memiliki nilai signifikansi 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, maka 

artinya Gender Diversity memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perusahaan yang 

diproksikan dengan  Tobin’s Q. Nilai koefisien regresi Gender Diversity sebesar -0,053. Sehingga 

disimpulkan hasil penelitian ini menyatakan bahwa Gender Diversity memiliki arah negatif dan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan yang diproksikan dengan  Tobin’s Q. 

 

Menurut Teori  Double Bind, wanita dalam jajaran dewan direksi menghadapi dilema yang 

kompleks. Dewan direksi wanita diharapkan untuk menunjukkan sifat-sifat feminin seperti 

kelembutan dan kepedulian emosional tetapi juga diharapkan untuk menunjukkan sifat-sifat 

kepemimpinan yang lebih maskulin dan sering kali dianggap bertentangan dengan stereotip 

feminin tersebut. Dalam konteks jajaran dewan direksi, stereotip feminin bisa menghambat 

kemampuan wanita untuk dianggap sebagai pemimpin yang efektif. Sebagai hasilnya, wanita 

dalam jajaran dewan direksi mungkin tidak diberikan kesempatan yang sama untuk memberikan 

pengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. 

 

Pengaruh negatif Gender Diversity terhadap kinerja perusahaan sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Thi et al (2017) menunjukan terdapat pengaruh negatif pada hubungan Gender 

Diversity dan kinerja perusahaan, hasil yang sama juga dinyatakan dalam penelitian oleh Chesa 

(2021) bahwa pengaruh yang diberikan Gender Diversity bersifat negatif dan tidak signifikan 

terhadap kinerja perusahaan yang diproksikan menggunakan Tobin’s Q. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris mengenai pengaruh dari ESG 

Disclosure dan Gender Diversity terhadap kinerja perusahaan yang diukur menggunakan Tobin’s Q 
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pada perusahaan sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2020-

2022. Melalui pengujian yang dilakukan oleh peneliti terdapat beberapa temuan. 

Variabel ESG Disclosure berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perusahaan yang diukur 

menggunakan Tobin’s Q. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis pertama yang menyatakan 

bahwa ESG Disclosure berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan yang diukur 

menggunakan Tobin’s Q. Artinya, semakin baik dan lengkap informasi lingkungan, sosial, dan tata 

kelola diungkapkan maka akan meningkatkan kinerja perusahaan. 

Variabel Gender Diversity tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan yang diukur 

menggunakan Tobin’s Q. Hasil penelitian ini tidak mendukung hipotesis kedua yang menyatakan 

bahwa Gender Diversity berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan yang diukur 

menggunakan Tobin’s Q. Artinya, keberagaman gender dalam jajaran dewan direksi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. 

Dari temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengungkapan informasi terkait aspek 

lingkungan, sosial, dan tata kelola perusahaan (ESG) memiliki dampak positif yang signifikan 

terhadap kinerja perusahaan, sesuai dengan ekspektasi bahwa praktek-praktek yang 

berkelanjutan dan tanggung jawab sosial dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi 

perusahaan. Sedangkan, Gender Diversity dalam jajaran direksi dapat menjadi tidak efektif jika 

perusahaan tidak menciptakan lingkungan yang inklusif serta tidak mempromosikan budaya dan 

kebijakan yang mendukung keberagaman maka keberagaman gender tidak mampu menghasilkan 

hasil yang diharapkan. 
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